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ABSTRAK 

Permasalahan lingkungan hidup akan selalu ada, salah satunya yaitu pencemaran 

yang terjadi di sungai. Salah satu permasalahan yang tidak pernah selesai di 

Indonesia yaitu mengenai sampah plastik. Mikroplastik merupakan partikel kecil 

dari plastik yang berukuran antara 1-5 mm.  Mikroplastik bisa memberikan dampak 

negatif fisik, biologi, maupun kimia pada organisme yang menelannya secara 

langsung maupun tidak langsung melalui memakan mangsa yang sudah 

terkontaminasi. Tujuan penelitian ini untuk mendeteksi mikroplastik di sedimen 

dan biota pada Perairan Sungai Musi Wilayah Banyuasin. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif analitik yang 

dilakukan dalam memberikan gambaran suatu objek yang diteliti melalui sampel 

mikroplastik sedimen 50 gram dan biota 3 individu di Sungai Musi wilayah 

Kabupaten Banyuasin. Hasil identifikasi dengan jenis mikroplastik yang ditemukan 

terdapat 3 jenis yang teridentifikasi yaitu film, fiber, dan fragmen. Ukuran 

mikroplastik yang ditemukan di sedimen dengan rata-rata yaitu 1062,03 𝜇m dan 

untuk biota yaitu 1011,92 𝜇m. Warna mikroplastik yang ditemukan di sedimen 

yaitu coklat, merah muda, dan hitam dan untuk biota yaitu warna coklat dan bening. 

Kelimpahan mikroplastik sedimen yaitu 120 partikel/kg dan biota 1.66 

partikel/individu. Kualitas air sungai untuk suhu sebesar 27,4℃, TDS sebesar 968 
mg/L, pH sebesar 8,04, dan DO sebesar 6,0-6,4 mg/L. Kesimpulan penelitian 

adalah Sungai Musi wilayah Banyuasin dari aktivitas masyarakat yang membuang 

sampah di perairan menjadi penyebab terjadinya mikroplastik, dengan kualitas air 

Sungai yang tergolong aman untuk memberikan dampak buruk bagi kesehatan yang 

menggunakan air tersebut. Disarankan kepada masyarakat untuk mengurangi 

pemakaian plastik dan timbulan sampah. 

 

Kata kunci : Mikroplastik, sedimen, biota, sungai musi 

Kepustakaan : 2010 - 2024
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ABSTRACT 

Environmental problems will always exist, one of which is pollution that occurs in 

rivers. One of the never-ending problems in Indonesia is plastic waste. 

Microplastics are small particles of plastic that measure between 1-5 mm.  

Microplastics can have a negative physical, biological, and chemical impact on 

organisms that ingest them directly or indirectly through eating contaminated prey. 

The purpose of this study was to detect microplastics in sediments and biota in the 

Musi River Waters of the Banyuasin Region. This research is a quantitative study 

using analytical descriptive method conducted in providing a description of an 

object under study through 50 gram sediment microplastic samples and 3 individual 

biota in the Musi River in Banyuasin Regency. The results of identification with the 

types of microplastics found were 3 types identified, namely film, fiber, and 

fragments. The average size of microplastics found in sediments is 1062.03 μm and 

for biota is 1011.92 μm. The colors of microplastics found in sediments are brown, 

pink, and black and for biota are brown and clear. The abundance of sediment 

microplastics was 120 particles/kg and biota 1.66 particles/individual. River water 

quality for temperature was 27.4℃, TDS was 968 mg/L, pH was 8.04, and DO was 

6.0-6.4 mg/L. The conclusion of the study is that the Musi River in the Banyuasin 

region from community activities that dispose of garbage in the waters is the cause 

of the occurrence of microplastics, with river water quality that is classified as safe 

to have a negative impact on the health of those who use the water. It is 

recommended to the community to reduce the use of plastic and waste generation. 

 

Keywords: Microplastics, sediment, biota, musi river  

Literature: 2010 – 2024 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan lingkungan akan selalu ada, salah satunya yaitu pencemaran 

yang terjadi di sungai (Cholil et al., 2016). Salah satu permasalahan yang tidak 

pernah selesai di Indonesia yaitu mengenai sampah plastik (Sanabila et al., 2022). 

Sampah plastik yang masuk ke wilayah perairan semakin lama akan terurai menjadi 

partikel yang berukuran sangat kecil yang disebut mikroplastik (Azizah et al., 

2020). Pada 10 tahun terakhir, mikroplastik sudah menjadi masalah di lingkungan 

maupun kesehatan di seluruh dunia (Ghosh et al., WHO). Mikroplastik banyak 

ditemukan di lautan yang mana timbul sebagai bahaya utama bagi ekosistem karena 

kemampuan langsung maupun tidak langsung sebagai polutan lingkungan, baik 

dengan secara langsung masuk ke organisme yang hidup di substrat perairan 

maupun melalui jalur tidak langsung seperti rantai makanan (Lee et al., Prasetyo). 

World Wide Fund for Nature (WWF) memperkirakan 60% sampah plastik 

di dunia yang ada di laut berasal dari pusat kota, karena saluran air yang sudah 

tercemar, kebiasaan membuang sampah di sungai dan membawa sampah plastik ke 

laut (WWF, 2024). Menurut data Indonesia Action Plan (IAP) sebanyak 4,8 juta 

ton sampah plastik dihasilkan oleh penduduk Indonesia dengan sebanyak 0,67 juta 

ton tidak bisa didaur ulang dan berakhir masuk ke perairan Indonesia (Maskun et 

al., 2022). Berdasarkan Warta Ekonomi menunjukkan endapan volume sampah di 

Sungai Musi mencapai 1.200 m3/hari atau sama dengan 288 ton sampah per hari 

(Warta, 2018). Maka dari itu, dampak plastik sebagai polutan di dunia semakin 

tinggi karena limbah plastik yang belum diolah sudah masuk ke badan sungai dan 

terjadi penurunan pada kualitas air (Kospa  danRahmadi, 2019). 

Mikroplastik akan mengendap terus menerus di lapisan sedimen yang paling 

dalam. Faktor yang menimbulkan terakumulasinya mikroplastik dalam sedimen 

yaitu faktor dari aktivitas penangkapan yang dilakukan nelayan, faktor lain yaitu 

dari faktor alam seperti pasang surut air laut, sehingga partikel-partikel mikroplastik 

terbawa arus dan mengendap di sedimen (Dewi et al., 2015). Mikroplastik sering 

ditemukan di lingkungan perairan dan sedimen, tetapi keberadaannya lebih 
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dominan pada sedimen dibandingkan di perairan. (Manalu et al., 2017). 

Mikroplastik dapat menimbulkan masalah kesehatan karena berpotensi masuk ke 

dalam tubuh manusia melalui mengonsumsi ikan. Sebuah penelitian 

mengungkapkan bahwa mikroplastik turut terdeteksi dalam jaringan ikan yang 

biasa di konsumsi. Hal ini, ditemukan pada 7% dari 270 sampel ikan yang 

mengandung mikroplastik pada bagian yang dapat di makan (Daniel et al., 2020). 

Apabila ikan yang di konsumsi manusia terkontaminasi mikroplastik, maka partikel 

dapat masuk ke dalam tubuh manusia dan berisiko pada gangguan kesehatan 

terutama jika paparan berlangsung dalam intensitas tinggi (Daud et al., 2021). 

Menurut penelitian Ahmad et al. (2018), di aliran dan muara Sungai Musi, 

ditemukan mikroplastik sebanyak 9,68 ± 0,053 partikel/gram berat kering dan total 

kelimpahan berkisar 17,82 partikel/gram berat kering. Sungai Musi menjadi salah 

satu lokasi yang berpotensi tercemar mikroplastik. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Vianti et al. (2020), analisis pada sampel air menunjukkan 

keberadaan tiga jenis mikroplastik, yaitu fragmen, fiber, dan film. Kelimpahan 

mikroplastik bisa menimbulkan masalah pencemaran dalam ekosistem perairan. 

Tingginya aktivitas masyarakat di daerah bantaran sungai menyebabkan 

penumpukan sampah plastik. Penduduk yang tinggal di tepian Sungai Musi Hilir 

yang berada di Desa Upang Marga menggunakan Sungai Musi sebagai tempat 

pembuangan limbah domestik, termasuk limbah dari perdagangan, industri, dan 

fasilitas MCK. Kegiatan masyarakat yang mencemari Sungai Musi ini dapat 

menyebabkan peningkatan mikroplastik dan menjadi potensi terkontaminasinya 

mikroplastik terhadap biota di perairan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui potensi mikroplastik di sedimen perairan Sungai Musi wilayah 

Banyuasin terhadap biota dan risiko kesehatan manusia. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Mikroplastik yang berasal dari berbagai sumber, seperti aktivitas yang 

dilakukan masyarakat di sekitaran sungai yang menghasilkan limbah, limbah dari 

industri, pertanian, perkebunan, dan kegiatan rumah tangga yaitu limbah domestik, 

semakin banyak ditemukan di Perairan Sungai Musi khususnya wilayah Kabupaten 

Banyuasin karena masyarakat di sekitaran sungai tidak memperhatikan lingkungan 
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sekitarnya. Mikroplastik ini bisa mengkontaminasi dan menimbulkan dampaknya 

terhadap ekosistem sungai dan kesehatan. 

 Keberadaan mikroplastik bisa berpotensi mempengaruhi kesehatan manusia 

melalui rantai makanan, karena ikan yang terkontaminasi sering dikonsumsi oleh 

masyarakat lokal. Oleh karena itu, hasil penelitian mengenai deteksi mikroplastik 

sebagai cemaran pada sedimen dan biota di Perairan Sungai Musi Wilayah 

Banyuasin menjadi contoh dan bahan edukasi untuk masyarakat sekitar. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi mikroplastik di sedimen dan biota 

pada Perairan Sungai Musi Wilayah Banyuasin. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi karakteristik mikroplastik (jenis, ukuran, warna) pada 

sedimen dan biota di Sungai Musi wilayah Kabupaten Banyuasin. 

2. Mengetahui dugaan kelimpahan mikroplastik pada sedimen dan biota 

di Sungai Musi wilayah Kabupaten Banyuasin 

3. Menganalisis kualitas air di Sungai Musi wilayah Kabupaten Banyuasin 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh warga Civitas 

Akademika Fakultas Kesehatan Masyarakat untuk : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi yang berarti 

dalam bidang ilmu kesehatan masyarakat. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa berguna sebagai sumber literature 

tambahan terkait masalah mikroplastik. 

3. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi Civitas 

Akademika, sebagai informasi tambahan dalam penelitian hingga 

tambahan referensi baru yang berkaitan dengan mikroplastik. 

1.4.2 Manfaat Bagi Pemerintah Kabupaten Banyuasin 

 Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pemerintah Kabupaten 

Banyuasin seperti : 
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1. Penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan pemahaman bagi pihak 

yang memiliki kepentingan terhadap mikroplastik di perairan Sungai 

Musi Wilayah Banyuasin. 

2. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan dalam pengendalian 

mikroplastik di perairan Sungai Musi untuk meminimalisir jumlah 

mikroplastik. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan panduan bagi 

pemerintah Kabupaten Banyuasin dalam pengembangan dan perbaikan 

kebijakan. 

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

 Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat di sekitar Sungai 

Musi wilayah Kabupaten Banyuasin seperti: 

1. Penelitian ini diharapkan bisa membantu mengatasi permasalahan 

mikroplastik di Sungai Musi wilayah Kabupaten Banyuasin. 

2. Penelitian ini diharapkan bisa menyajikan solusi dalam menanggapi 

tantangan terkait dengan masalah mikroplastik di Sungai Musi wilayah 

Kabupaten Banyuasin. 

1.4.4 Manfaat Bagi Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti seperti: 

1. Menjadi alat dan proses sebuah pembelajaran untuk menerapkan 

pengetahuan dibidang Kesehatan Lingkungan. 

2. Menambah pengalaman, pengetahuan, dan pemahaman tentang 

mikroplastik di Sungai Musi wilayah Kabupaten Banyuasin. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

 Penelitian ini dilakukan di Desa Upang Marga, perairan Sungai Musi 

wilayah Kabupaten Banyuasin. 

1.5.2 Ruang Lingkungan Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2024 sampai dengan bulan 

Agustus 2024 di perairan Sungai Musi wilayah Kabupaten Banyuasin. 
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1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif analitik yang dilakukan dalam memberikan gambaran suatu objek 

yang diteliti melalui sampel mikroplastik sedimen dan biota di Sungai Musi wilayah 

Kabupaten Banyuasin.
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